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ABSTRACT 
 
The purpose of this research to examine financial ratios that affect financial distress 
condition of a firm effect of some of the financial ratios of five ratios are current ratio, profit 
margin, debt ratio, current liabilities to total assets, sales growth and inventory turnover in 
predicting financial distress conditions in textile and garment companies listed on the Stock 
Securities Indonesia from 2008 to 2011. Sampling technique conducted with a purposive 
sampling of the criteria specified then selected 14 companies in the sample, with category 0 
for healthy firms and 1 for firms experiencing financial distress conditions using pre-tax loss 
for two consecutive years. The results using the logistic regression showed that financial 
ratios have to predict the potential effect of the condition of financial distress are Current 
ratio negatively affect the financial distress with a beta value of -8.939. Debt ratio positively 
affect the financial distress with a beta value of 5.305, while the current ratio negatively 
affect the financial distress with a beta value of -8.389. 
 
Keywords : Current Ratio, Profit Margin, Debt Ratio, Current Liabilities To Total Assets, 
Sales Growth, Inventory Turnover , Financial Distress 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa rasio keuangan yang 
terdiri dari lima rasio yaitu current ratio, profit margin, debt ratio, current liabilities to total 
asset, sales growth dan inventory turn over dalam memprediksi kondisi financial distress 
pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008 – 
2011. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling yang kemudian dari 
kriteria yang ditetapkan terpilih 14 perusahaan sebagai sampel, dengan kategori 0 untuk 
perusahaan sehat dan 1 untuk perusahaan yang mengalami kondisi financial distress 
menggunakan rugi sebelum pajak selama dua tahun berturut-turut. Hasil penelitian dengan 
menggunakan logistic regression menunjukkan bahwa rasio keuangan yang mempunyai 
pengaruh untuk memprediksi kondisi financial distress adalah Current ratio berpengaruh 
secara negative terhadap financial distress dengan nilai beta -8.939. Debt ratio berpengaruh 
secara positif terhadap financial distress dengan nilai beta 5.305, sedangkan current ratio  
berpengaruh secara negative terhadap financial distress dengan nilai beta -8.389. 
 
Kata kunci : Current Ratio, Profit Margin, Debt Ratio, Current Liabilities To Total Assets, 
Sales Growth, Inventory Turnover , Financial Distress, Financial Distress 
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PENDAHULUAN 
 
Kinerja suatu perusahaan akan 
dapat diketahui dari hasil analisis laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Hasil analisis laporan keuangan yang 
menunjukkan kinerja perusahaan tersebut 
dapat digunakan sebagai dasar penentu 
kebijakan bagi pemilik, manajer dan 
investor. Analisis rasio merupakan hal 
yang sangat umum digunakan dalam 
menganalisis laporan keuangan 
perusahaan. Analisis terhadap rasio dapat 
menjelaskan saling keterkaitan yang ada 
antara variabel - variabel yang 
bersangkutan yang menghubungkan dua 
data keuangan (neraca atau laporan laba 
rugi), dengan cara membagi satu data 
dengan data lainnya (Halim, 2007:156). 
Analisis rasio keuangan dapat 
menjadi salah satu alat untuk memprediksi 
kesulitan keuangan (financial distress) 
yang digunakan untuk mengukur 
kesehatan perusahaan. Kondisi kesulitan 
keuangan (financial distress) terjadi 
sebelum kebangkrutan. Ketidaksiapan 
perusahaan dalam memprediksi financial 
distress merupakan salah satu penyebab 
kebangkrutan perusahaan. Kesulitan 
keuangan dimulai ketika perusahaan tidak 
dapat memenuhi jadwal pembayaran atau 
ketika proyeksi arus kas mengindikasikan 
bahwa perusahaan tersebut akan segera 
tidak dapat memenuhi kewajibannya 
(Fachrudin, 2008:2). Kondisi financial 
distress adalah tahap penurunan kondisi 
keuangan perusahaan yang terjadi sebelum 
terjadinya kebangkrutan atau likuidasi 
(Widarjo dan Setiawan, 2009). Model 
prediksi kesulitan keuangan ini diharapkan 
dapat memperbaiki kondisi sebelum 
sampai pada tahap krisis. Rasio keuangan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai acuan memprediksi financial 
distress adalah menggunakan rasio 
likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas 
dan pertumbuhan. 
Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
perusahaan yang digunakan sebagai objek 
penelitian adalah perusahaan Tekstil dan 
Garmen. Pemilihan perusahaan tekstil dan 
garmen sebagai objek penelitian didasari 
oleh alasan bahwa krisis ekonomi global 
yang dipicu krisis ekonomi Eropa dan 
Amerika Serikat telah membawa dampak 
kepada sektor tekstil dan garmen akibat 
krisis tersebut. Kekhawatiran pelaku bisnis 
makin bertambah karena dibebani berbagai 
kenaikan tarif dan pungutan. Kenaikan 
harga BBM, tarif listrik, tarif telepon, tarif 
angkutan, dan harga bahan baku terbukti 
semakin ”mencekik leher”. 
Keadaan ini diperparah serbuan 
tekstil dan produk tekstil impor. ASEAN -
China Free Trade Area terbukti memukul 
sektor usaha ini(http://cetak.kompas.com).  
Kekhawatiran ini beralasan karena produk 
China semakin merajarela di Indonesia. 
Kapasitas produksi industri tekstil di China 
lebih dari 10 kali lipat kapasitas produksi 
industri tekstil Indonesia. Sebagai 
perbandingan, kapasitas produksi tekstil 
China ditaksir 62 juta ton per tahun, 
sementara Indonesia hanya 6,2 juta ton per 
tahun (duniaindustri.com). Sebagian besar 
perusahaan pada industri tekstil dan 
garmen mengalami kecenderungan 
penurunan pendapatan bersih dan bahkan 
mengalami kerugian. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak dapat 
menghasilkan laba. Salah satu penyebab 
turunnya laba adalah karena penjualan 
yang semakin berkurang atau menurun. 
Hal tersebut pada akhirnya akan 
memperburuk kondisi perusahaan tekstil 
dan garmen yang tidak tertutup 
kemungkinan akan mengalami kesulitan 
keuangan bahkan kegagalan dalam 
usahanya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
permasalahan yang akan dicari 
jawabannya dalam penelitian ini adalah: 
Apakah current ratio, profit margin, debt 
ratio, current liabilities to total asset, sales 
growth dan inventory turn over 
berpengaruh terhadap prediksi kondisi 
financial distress pada perusahaan tekstil 
dan garmen yang terdaftar di BEI periode 
2008-2011? 
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KERANGKA KONSEPTUAL 
 
Analisis rasio keuangan adalah 
suatu metode analisis untuk mengetahui 
hubungan pos-pos tertentu dalam neraca 
atau laporan laba rugi secara individu atau 
kombinasi dari kedua laporan tersebut 
(Indrawati, 2010:71). Menurut Munawir 
(2007:64) analisis rasio adalah suatu 
analasis yang menggambarkan hubungan 
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 
yang lain dengan menggunakan alat 
analisis berupa ratio sehingga dapat 
menjelaskan atau memberi gambaran 
mengenai baik atau buruknya keadaan atau 
posisi keuangan suatu perusahaan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, pada 
dasarnya analisis rasio keuangan adalah 
analisis untuk menganalisa hubungan data 
keuangan dan untuk mengetahui hubungan 
pos-pos dalam neraca atau laporan laba 
rugi untuk mengetahui baik atau buruknya 
posisi keuangan dan prestasi perusahaan.  
Rasio keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai acuan 
memprediksi financial distress adalah: 
1) Rasio Likuiditas 
Likuiditas merupakan suatu 
indikator mengenai 
kemampuan perusahaan untuk 
membayar semua kewajiban 
financial jangka pendek pada 
saat jatuh tempo dengan 
menggunakan aktiva lancar 
yang tersedia (Syamsuddin, 
2007:41). Rasio yang 
digunakan adalah current  ratio, 
jika kewajiban lancar 
meningkat lebih cepat dari 
aktiva lancar, rasio lancar akan 
turun, dan hal ini pertanda 
adanya masalah. 
2) Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan atau laba 
dalam suatu periode tertentu 
(Kasmir, 2012:114). Rasio 
profitabilitas yang digunakan 
adalah profit margin, semakin 
tinggi profit margin, maka 
semakin baik operasi suatu 
perusahaan. 
3) Rasio Leverage 
Rasio leverage mengukur 
seberapa besar leverage 
keuangan yang ditanggung 
perusahaan (Brealey & Marcus, 
2008:75). Setiap penggunaan 
hutang oleh perusahaan akan 
berpengaruh terhadap risiko 
dan pengembalian. Rasio 
leverage yang digunakan 
adalah debt to asset ratio atau 
yang disebut debt ratio dan 
hutang lancar dibagi total 
aktiva sesuai penelitian Almilia 
dan Kristijadi (2003). 
4) Rasio Pertumbuhan Penjualan 
(Sales Growth) 
Merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan 
perusahaan mempertahankan 
posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan perekonomian 
dan sektor usahanya (Kasmir, 
2012:107). Pertumbuhan 
penjualan (sales growth)  
mencerminkan kemampuan 
perusahaan dari waktu ke 
waktu. Semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan penjualan suatu 
perusahaan maka perusahaan 
tersebut berhasil menjalankan 
strateginya (Widarjo dan 
Setiawan, 2009) 
5) Rasio Aktivitas  
Rasio aktivitas adalah rasio 
keuangan yang mengukur 
bagaimana perusahaan secara 
efektif mengelola aktiva-
aktivanya. Rasio ini digunakan 
untuk melihat seberapa besar 
tingkat aktiva tertentu yang 
dimiliki perusahaan (Warsono, 
2003:35). Inventory turn over 
atau rasio perputaran 
persediaan digambarkan 
dengan membandingkan cost of 
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goods sold dengan average 
inventory. 
Kesulitan keuangan dimulai ketika 
perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal 
pembayaran atau ketika proyeksi arus kas 
mengindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut akan segera tidak dapat memenuhi 
kewajibannya (Fachrudin, 2008:2). Pada 
dasarnya financial distress  adalah suatu 
keadaan dimana sebuah perusahaan 
mengalami kesulitan untuk memenuhi 
kewajibannya, keadaan dimana pendapatan 
perusahaan tidak dapat menutupi total 
biaya, mengalami kerugian kepada 
kreditur keadaan ini merupakan gejala 
awal kegagalan ekonomi. 
Menurut Foster (1986) dalam 
Almilia & Kristijadi (2003)  terdapat 
beberapa indikator atau sumber informasi 
mengenai kemungkinan dari kesulitan 
keuangan: 
a. Analisis arus kas untuk periode 
sekarang dan yang akan datang. 
b. Analisis strategi perusahaan yang 
mempertimbangkan pesaing potensial, 
struktur biaya relatif, perluasan 
rencana dalam industri, kemampuan 
perusahaan untuk meneruskan 
kenaikan biaya, kualitas manajemen. 
c. Analisis laporan keuangan dari 
perusahaan serta perbandingannya 
dengan perusahaan lain. Analisis ini 
dapat berfokus pada suatu variabel 
keuangan tunggal atau suatu 
kombinasi dari variabel keuangan. 
d. Variabel eksternal seperti return 
sekuritas dan penilaian obligasi. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan analisis 
eksplanatif. Penelitian ini akan menguji 
hipotesis. Hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini bahwa diduga current ratio, 
profit margin, debt ratio, current liabilities 
to total asset, sales growth dan inventory 
turn over berpengaruh terhadap prediksi 
kondisi financial distress. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan 
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2008 – 2011 
berjumlah 17 perusahaan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan tekstil dan garmen yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2008-2011 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, terpilih sebanyak 14 perusahaan.  
 
Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel terikat (Y) yaitu financial 
distress 
b. Variabel bebas (X) yaitu Current 
Ratio, Profit margin, Debt Ratio , 
Current Liabilites to Total Asset, 
Sales Growth, Inventory turn over  
 
Definisi operasional dalam penelitian ini 
dijabarkan masing-masing sebagai berikut: 
 
a. Financial Distress (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel 
dummy dengan dua kondisi. Variabel 
dengan angka 0 adalah perusahaan 
kelompok pertama merupakan 
perusahaan sehat. Variabel dengan 
angka 1 adalah perusahaan kelompok 
kedua merupakan perusahaan yang 
mengalami financial distress. Dalam 
penelitan ini kriteria perusahaan yang 
dikategorikan mengalami financial 
distress yaitu perusahaan yang 
mengalami rugi sebelum pajak selama 
dua tahun berturut-turut sesuia dengan 
penelitian Widarjo dan Setiawan 
(2009).  
 
b. Current Ratio 
Current Ratio mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi hutang jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva 
lancarnya. 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
(Atmaja, 2008:416) 
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c. Profit margin  
Profit margin menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih pada tingkat penjualan 
tertentu.  
Profit Margin = 
𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠
 
(Syamsuddin, 2007:62) 
 
d. Debt ratio  
Debt Ratio mengukur prosentase aktiva 
perusahaan yang dibiayai dari hutang. 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 
(Warsono, 2003:36) 
 
e. Current Liabilities to Total Asset 
Merupakan perbandingan antara hutang 
lancar dengan total aset. 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
=  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
(Almilia dan Kristijadi, 2003) 
 
f. Sales Growth 
Pertumbuhan penjualan (sales growth)  
mencerminkan kemampuan perusahaan 
dari waktu ke waktu.  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ
=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑛𝑖 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢
 
(Harahap, 2011: 309) 
 
g. Inventory Turn Over 
Rasio ini berguna untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam 
mengelola persediaan, dalam arti berapa 
kali persediaan yang ada akan diubah 
menjadi penjualan (dalam bentuk 
produk jadi).  
𝐼𝑇𝑂 =  
𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑂𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑑
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
 
(Syamsuddin, 2007:47) 
 
Teknik Analisis  
Metode analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 
(Statistical Package for Social Sciences). 
Pengujian menggunakan logistic 
regression (regresi logit) untuk 
mengetahui pengaruh beberapa rasio 
keuangan terhadap potensi financial 
distress.  
Pada dasarnya logistic regression 
(regresi logistic) sama dengan analisis 
diskriminan, perbedaan ada pada jenis data 
dari variabel dependen. Jika pada analisis 
diskriminan variabel dependen adalah 
rasio, maka pada regresi logistik variabel 
dependen adalah data nominal. Data 
nominal di sini lebih khusus adalah data 
binary (Singgih, 2012:205). 
Pengujian hipotesis ini dilakukan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan di muka dengan menggunakan 
alat bantu Statisics Package for Social 
Science (SPSS). 
a. Menilai Model Fit 
Langkah pertama adalah menilai 
overall model fit terhadap data. 
Beberapa tes statistik diberikan untuk 
menilai model fit. Hipotesis untuk 
menilai model fit adalah (Ghozali, 
2011:340) : 
H0 : Model yang dihipotesakan fit 
dengan data 
HA : Model yang dihipotesakan tidak 
fit dengan data 
Hipotesis ini jelas bahwa tidak akan 
menolak hipotesa nol agar supaya 
model fit dengan data.  
b. Menganalisis Nilai Cox & Snell R 
Square dan Nagelkerke R Square 
Nilai Cox & Snell R Square dan 
Nagelkerke R Square dapat juga 
digunakan untuk menilai model fit. 
Nilai Nagelkerke R Square dapat 
diinterpretasikan seperti nilai R2 pada 
multiple regression (Ghozali, 
2011:346). 
c. Menguji Kelayakan untuk Model 
Regresi Logistik 
Kelayakan regresi dinilai dengan 
menggunakan Hosmer and 
Lemeshow;s Goodness of Fit Test 
untuk menguji hipotesa nol bahwa 
tidak ada perbedaan antara model 
dengan datanya (model yang 
dihipotesakan fit dengan data). 
Syaratnya adalah (Singgih, 2012:207) : 
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 Jika probabilitas > 0,05 maka Ho 
diterima 
 Jika probabilitas < 0,05 maka Ho 
ditolak 
d. Menguji Daya Klasifikasi 
Tabel klasfikasi 2x2 menghitung nilai 
estimasi yang benar dan salah. Pada 
kolom merupakan dua nilai prediksi 
dari variabel dependen dan hal ini 
sehat (0) dan financial distress (1), 
sedangkan pada baris menunjukkan 
nilai observasi sesungguhnya dari 
variabel dependen sehat (0) dan 
financial distress (1). Pada model yang 
sempurna, maka semua kasus akan 
berada pada diagonal dengan tingkat 
ketepatan peramalan 100% (Ghozali, 
2011:342). 
e. Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
Estimasi maksimum likelihood 
parameter dari model dapat dilihat 
pada tampilan output variable in the 
equation (Ghozali. 2011:342). Logistic 
regression dapat dinyatakan sebagai 
berikut : 
Ln  ------ = b0 + b1 X1 + b2 X2 + 
…….. +bk Xk   
atau  
------ = e (b0 + b1 X1 + b2 X2 + …….. +bk Xk) 
 
 
PEMBAHASAN 
 
a. Menilai Model Fit 
Tabel 1 Iteration History 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 76.486 -.286 
2 76.486 -.288 
3 76.486 -.288 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 76.486 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
 
  Output SPSS memberikan dua nilai 
-2logL, yaitu satu untuk model yang hanya 
memasukkan kostanta yaitu sebesar 76.486 
dan memiliki distribusi χ2 dengan df 55 
(56-1), walaupun tidak tampak dalam 
output SPSS nilai -2logL 76.486 ini 
signifikan pada alpha 5% dan hipotesis nol 
ditolak yang berarti model hanya dengan 
konstanta saja tidak fit dengan data -2logL, 
yang kedua adalah untuk model dengan 
konstanta dan variabel bebas current ratio, 
profit margin, debt ratio, CLTA, sales 
growth, ITO dengan nilai -2logL sebesar 
33.298 atau memiliki distribusi χ2 dengan 
df 52 (56-4). -2logL untuk model dengan 
konstanta dan variabel bebas current ratio, 
profit margin, debt ratio, CLTA, sales 
growth, ITO ternyata tidak siginifikan 
pada alpha 5% yang berarti hipotesis nol 
tidak dapat ditolak dan model fit dengan 
data. 
Tabel 2 Summary Report 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 56.585
a
 .299 .402 
2 39.190
b
 .486 .653 
3 33.298
c
 .538 .722 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
b. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
c. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
 
Statistic -2LogL dapat juga digunakan 
untuk menentukan jika variabel bebas 
ditambahkan kedalam model apakah 
secara signifikan memperbaiki model fit. 
Selisih -2LogL untuk model dengan 
konstanta saja dan -2LogL untuk model 
dengan konstanta dan variabel bebas 
didistribusikan sebagai χ2 dengan df 
p 
1 - p 
p 
1 - p 
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(selisih df kedua model). Ouput SPSS 
menunjukkan selisih kedua -2LogL 
sebesar 43.188 (76.486 – 33.298) dengan 
df 3 (55-52) dan angka ini signifikan 
secara statistic. Hal ini berarti hipotesis nol 
ditolak dan penambahan variabel bebas 
current ratio, profit margin, debt ratio, 
CLTA, sales growth, ITO kedalam model 
memperbaiki model fit. 
Tabel 3 Omnibus Tests of Model 
Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 19.901 1 .000 
Block 19.901 1 .000 
Model 19.901 1 .000 
Step 2 Step 17.395 1 .000 
Block 37.296 2 .000 
Model 37.296 2 .000 
Step 3 Step 5.892 1 .015 
Block 43.188 3 .000 
Model 43.188 3 .000 
 
    
b. Menganalisis Nilai Cox & Snell R 
Square dan Nagelkerke R Square 
 
Tabel 4 Nilai Cox & Snell R Square dan 
Nagelkerke R Square 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
3 33.298
c
 .538 .722 
 
 Nilai Cox & Snell R Square dan 
Nagelkerke R Square dapat juga 
digunakan untuk menilai model fit. Nilai 
Nagelkerke R Square dapat 
diinterpretasikan seperti nilai R2 pada 
multiple regression (Ghozali, 2011:346). 
Hasil output SPSS memberikan nilai Cox 
& Snell R Square sebesar 0.538 dan 
Nagelkerke R Square sebesar 0.722. yang 
berarti variabilitas variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel 
independen sebesar 72.2% 
 
c. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Tabel 5 Hosmer and Lemeshow Test 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 13.589 7 .059 
2 2.150 7 .951 
3 4.196 7 .757 
 
 Model fit dapat juga diuji dengan 
Hosmer-Lemeshow’s Goodness of fit yang 
menguji hipotesis nol bahwa data empiris 
cocok atau sesuai dengan model. Jika nilai 
Hosmer-Lemeshow’s signifikan atau lebih 
kecil dari 0.05 maka hipotesis nol ditolak 
dan model dikatakan tidak fit. Sebaliknya 
jika tidak signifikan maka hipotesis nol 
tidak dapat ditolak yang berarti data 
empiris sama dengan model atau model 
dikatakan fit (Ghozali, 2011:346). Hasil 
ouput SPSS menunjukkan bahwa nilai 
Hosmer-Lemeshow’s sebesar 4.196 dan 
signifikan pada 0.757 oleh karena nilai ini 
di atas 0.05 maka model dikatakan fit dan 
model dapat diterima.  
d. Menguji Daya Klasifkasi 
 
Tabel klasifikasi 2 x 2 ini menghitung 
nilai estimasi yang benar (correct) dan 
salah (incorrect). Cara membaca kita lihat 
pada step 3. Menurut prediksi perusahaan 
yang sehat (kode 0) adalah 32 perusahaan, 
sedangkan hasil observasi hanya 30 jadi 
ketepatan klassifikasi 93.8% (30/32). 
Sedangkan prediksi perusahaan yang 
mengalami financial distress (kode 1 ) ada 
24 perusahaan, sedangkan hasil observasi 
21 perusahaan, jadi ketepatan klasifikasi 
87.5% (21/24) atau secara keseluruhan 
ketepatan klasifikasi adalah 91.1%. (lihat 
tabel 6) 
 
e. Menguji Koefisien Regresi 
Berdasarkan Probabilitas: 
Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 
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Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Terlihat bahwa pada kolom 
Sig/significance (tabel 7): 
Dengan uji t yang terlihat pada bagian 
akhir output, konstanta dan variabel 
Current_Ratio dan CLTA adalah 
signifikan secara statistic (angka sig: 
konstanta 0.011, Current_Ratio 0.002, debt 
ratio 0.048 dan CLTA 0.005 yang 
ketiganya di bawah 0.05). dengan 
demikian, sekarang model regresi layak 
untuk digunakan memprediksi kondisi 
financial distress. 
 
f. Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
Variabel Current Ratio dan CLTA 
signifikan pada 0.05. dari persamaan 
logistic regression dapat dilihat bahwa log 
odds perusahaan mempunyai kondisi 
financial distress secara negatif 
dipengaruhi oleh Current Ratio dan CLTA 
dan secara positif dipengaruhi oleh debt 
ratio. Jika debt ratio dan CLTA dianggap 
konstan, maka odds perusahaan akan 
dalam kondisi financial distress dengan 
factor e  (-8.939) untuk setiap penurunan satu 
unit current ratio,  apabila current ratio  
dan CLTA dianggap konstans, maka odds 
perusahaan akan dalam kondisi financial 
distress dengan faktor e 5.305 Debt_Ratio  setiap 
kenaikan satu unit debt ratio, begitu juga 
dengan variabel CLTA jika debt ratio dan 
current ratio dianggap konstan, maka odds 
perusahaan akan mempunyai kondisi 
financial distress dengan faktor e (-8.389) 
untuk setiap penurunan CLTA. Interpretasi 
dapat juga dilakukan dengan menyatakan 
bahwa semakin tinggi nilai current ratio 
dan CLTA perusahaan tekstil dan garmen, 
maka probabilitas perusahaan dalam 
kondisi financial distress semakin kecil 
dan semakin tinggi nilai debt ratio 
perusahaan tekstil dan garmen, maka 
probabilitas perusahaan akan dalam 
kondisi financial distress semakin besar 
pula.  
 
 
 
g. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Prediksi Current Ratio Terhadap 
Financial distress 
Pada hasil penelitian menunjukkan 
Variabel current ratio mempunyai 
nilai beta sebesar -8.939 dan nilai 
signifikan sebesar 0.002. nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari nilai 
0.05 menunjukkan adanya prediksi 
yang signifikan dari variabel current 
ratio terhadap financial distress 
sehingga variabel current ratio mampu 
memprediksi terjadinya kondisi 
financial distress pada perusahaan 
tekstil dan garmen. Dengan penurunan 
current ratio sebesar Rp 1,- akan 
menambah financial distress sebesar 
Rp 8.939,- artinya likuiditas yang 
diukur dengan menggunakan current 
ratio berpengaruh negatif terhadap 
financial distress perusahaan. Hal ini 
menunjukkan semakin kecil variabel 
ini maka akan semakin besar kondisi 
financial distress perusahaan. Hasil ini 
sesuai dengan teori yang disebutkan 
diatas yang menunjukkan bahwa rasio 
likuiditas dapat digunakan untuk 
memprediksi kondisi financial distress 
perusahaan.  
2. Prediksi Profit Margin Terhadap 
Financial Distress 
Dalam hasil penelitian menunjukkan 
variabel profit margin dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.908 yang lebih 
tinggi dari 0.05. artinya profitabilitas 
yang diukur dengan profit margin tidak 
dapat digunakan untuk memprediksi 
potensi terjadinya financial distress 
pada perusahaan tekstil dan garmen.  
3. Prediksi Debt Ratio Terhadap 
Financial Distress 
Dalam hasil penelitian menunjukkan 
variabel debt ratio dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.048 yang lebih 
rendah dari 0.05. artinya leverage yang 
diukur dengan debt ratio dapat 
digunakan untuk memprediksi potensi 
terjadinya financial distress pada 
perusahaan tekstil dan garmen. 
Semakin tinggi nilai debt ratio 
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perusahaan tekstil dan garmen, maka 
probabilitas perusahaan akan dalam 
kondisi financial distress semakin 
besar pula. 
4. Prediksi Current Liabilities to Total 
Asset Terhadap Financial Distress 
Pada hasil penelitian menunjukkan  
Variabel current liabilities to total 
asset mempunyai nilai signifikan 
sebesar 0.005. nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari nilai 0.05 menunjukkan 
adanya prediksi yang signifikan dari 
variabel current liabilities to total asset 
terhadap financial distress sehingga 
variabel current liabilities to total asset 
mampu memprediksi terjadinya 
kondisi financial distress pada 
perusahaan tekstil dan garmen.  
5. Prediksi Sales Growth Terhadap 
Financial Distress 
Dalam hasil penelitian menunjukkan 
variabel sales growth dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.062 yang lebih 
tinggi dari 0.05. maka variabel sales 
growth tidak dapat memprediksi 
adanya potensi financial distress pada 
perusahaan tekstil dan garmen.  Hasil 
ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Widarjo dan Setiawan 
(2009) dan Almilia dan Kristijadi 
(2003) yang menyatakan pertumbuhan 
penjualan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap financial 
distress perusahaan. 
6. Prediksi Inventory Turn Over Terhadap 
Financial Distress 
Dalam hasil penelitian menunjukkan 
variabel inventory turn over dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0.758 yang 
lebih tinggi dari 0.05. maka variabel 
inventory turn over  tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi adanya 
potensi financial distress pada 
perusahaan tekstil dan garmen.  
 
Tabel 6 Classification Table 
Classification Table
a
 
 
Observed 
Predicted 
 FINANCIAL DISTRESS 
Percentage 
Correct  Sehat Financial Distress 
Step 1 FINANCIAL DISTRESS Sehat 27 5 84.4 
Financial Distress 6 18 75.0 
Overall Percentage   80.4 
Step 2 FINANCIAL DISTRESS Sehat 29 3 90.6 
Financial Distress 5 19 79.2 
Overall Percentage   85.7 
Step 3 FINANCIAL DISTRESS Sehat 30 2 93.8 
Financial Distress 3 21 87.5 
Overall Percentage   91.1 
a. The cut value is .500     
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Tabel 17  Variables in the Equation 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, 
kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian adalah: 
Current Ratio, Debt Ratio dan 
CLTA merupakan rasio yang dapat 
digunakan untuk memprediksi kondisi 
financial distress perusahaan. Sedangkan 
Profit Margin, Sales Growth dan Inventory 
Turn Over  tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi kondisi financial distress 
perusahaan. 
 
SARAN 
 
1. Perusahaan Tekstil dan Garnen lebih 
memperhatikan nilai Current Ratio, 
Debt Ratio dan CLTA yang merupakan 
hasil signifikan untuk memprediksi 
adanya kondisi financial distress 
perusahaan.  
2. Dari beberapa keterbatasan penelitian, 
penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menggunakan kombinasi rasio 
yang berbeda dan periode penelitian 
yang lebih panjang sehingga dapat 
mengembangkan penelitian ini.  
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